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Sejarah Artikel . - " A
Di{erima -30/07/2023 Abstract. Based on the results of PISA data since 2000 in the last 7 periods, Indonesia is

Direvisi : 09/08/2023 still ranked low, while if you refer to the objectives of education to produce students who
Disetujui: 11/08/2023 have the ability to think critically, and reason so that they have the ability of Higher Order
Keywords: Thinking Skill (HOTS). So it is hoped that students can often practice working on PISA-
Problem Solving oriented questions, resulting in an increase in the level of Indonesian students to a higher

E;‘zge;zni'i% level. The purpose of this study was to describe the problem-solving process of students in

P solving PISA-oriented problems. The subjects used in this study were three VIII-grade
roses pemecahan . e

Masalah, PISA. students at MTs Algebra Sorong, with qualitative methods. The research approach used
descriptive qualitative, with data collection techniques using test results and interviews.
The results of this study are at the stage of understanding the problem, students often fail
to understand because they are in a hurry or because of the rarity of PISA questions used
for problem practice at school. While at the stage of making a problem-solving plan,
students neglect to write it in the answer sheet because they are in a hurry. Then at the
stage of implementing the plan, students still have miscalculations due to calculation
errors. At the stage of looking back at the results obtained, students often consider it
unimportant or are written casually.

Abstrak. Berdasarkan hasil data PISA sejak tahun 2000 pada 7 periode terakhir, Indonesia
masih pada peringkat rendah, sedangkan jika merujuk tujuan pendidikan menghasilkan
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, bernalar sehingga memiliki
kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS). Sehingga diharapkan peserta didik
dapat sering berlatih mengerjakan soal-sol berorientasi PISA, sehingga menghasilkan
naiknya level peserta didik Indonesian kelevel yang lebih tinggi. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan proses pemecahan masalah peserta didik dala mnyelesaikan soal
berorientasi PISA. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga peserta didik
kelas V111 di MTs Algebra Sorong, dengan metode kualitatif dan pendekatan penelitiannya
menggunakan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan hasil tes
dan wawancara. Adapun hasil penelitian ini adalah pada tahapan memahami masalah,
peserta didik seringkali gagal dalam memahami dikarenakan terburu-buru ataupun
dikarenakan jarangnya soal PISA yang digunakan untuk latihan soal disekolah. Sedangkan
pada tahapan membuat rencana pemecahan masalah, peserta didik lalai dalam
menuliskannya dalam lembar jawaban dikarenakan terburu-buru. Kemudian pada tahapan
melaksanakan rencana, peserta didik masih ada yang salah mnghitung yang dikarenakan
oleh kesalahan menghitung dan tahapan melihat kembali hasil yang diperoleh, peserta
didik seringkali menganggap tidak penting atau dituliskan seadanya.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang angka-angka, serta perhitungan.
Matematika juga berkaitan erat dengan kehidupan manusia. Oleh karena itu matematika
diajarkan dari jenjang pendidikan anak usia dini sampai tingkat perguruan tinggi. Dengan
menggunakan matematika, seseorang dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, Kritis,
kreatif, sistematis, analitis, dan inovatif (Karim et al., 2019).

PISA (Programme for International Student Assessment) adalah studi yang
dikembangkan oleh beberapa negara di dunia yang tergabung dalam The Organization for
Economic Cooperation And Development (OECD) yang mengkaji tentang kemampuan peserta
didik pada usia rentang 15 tahun yang dilaksanakan 3 tahun sekali dan diikuti oleh beberapa
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negara termasuk Indonesia (Susanti, 2018). PISA bertujuan untuk membandingkan pencapaian
pendidikan di seluruh negara untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam tiga kategori
yaitu; membaca, matematika, dan sains (Pratiwi, 2019). Sedangkan menurut OECD yang
dikutip dalam Setiawan et al. (2014), PISA menguji 3 aspek, yakni: konten, konteks, dan
kompetensi. Terdapat empat kategori pada aspek konten yaitu; perubahan dan hubungan
(change and relationship), ruang dan bentuk (space and shape), bilangan (quantity), serta
ketidakpastian dan data (uncertainty and data). Pada aspek konteks terdapat empat kategori
yaitu; pribadi, pekerjaan, umum dan ilmiah. Pada aspek kompetensi dikategorikan menjadi tiga
yaitu; reproduksi, koneksi, dan refleksi.

Level kemampuan dalam soal PISA terdiri dari 6 level. Soal pada level 1 dan 2 termasuk
kelompok soal dengan tingkat bawah yang mengukur kompetensi reproduksi. Kompetensi
reproduksi merupakan kompetensi yang menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
mengenali fakta-fakta dan objek-objek dalam soal. Soal pada level 3 dan 4 termasuk kelompok
soal dengan tingkat menengah yang mengukur kompetensi koneksi. Kompetensi koneksi
merupakan kemampuan peserta didik dalam membuat hubungan antar beberapa konsep,
gagasan dan informasi untuk memperoleh informasi baru guna menyelesaikan suatu
permasalahan serta peserta didik mampu merubah informasi yang diketahui pada soal dalam
bentuk model matematika. Sedangkan soal pada level 5 dan 6 termasuk kelompok soal dengan
tingkat tinggi yang mengukur kompetensi refleksi.  Kompetensi refleksi merupakan
kemampuan peserta didik dalam merumuskan masalah dalam konsep matematika, membuat
model sendiri dari permasalahan yang disajikan, melakukan analisis, menginterpretasi, dan
mengembangkan strategi penyelesaian mereka sendiri.

Indonesia telah mengikuti studi PISA sejak tahun 2000, yang menyatakan bahwa
pencapaian matematika peserta didik Indonesia dalam 7 periode terakhir masih berada pada
level yang sedang, yang masih diangap rendah jika dibandingkan dengan peserta didik di
negara lain yang telah mencapai level rendah, sedang, bahkan level tertinggi. Hal ini
disebabkan karena kurangnya kemampuan peserta didik Indonesia dalam menghadapi dan
memecahkan masalah matematika. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ehmke et al. (2020)
menunjukkan bahwa Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa menugaskan
peserta didik ke tingkat kemampuan PISA berdasarkan nilai tes matematika Studi Panel
Pendidikan Nasional Jerman (NEPS) mereka, nilai PISA yang setara dengan nilai NEPS
menghasilkan distribusi peserta didik yang mencapai tingkat kemampuan PISA di tingkat
kelompok. Serta didukung pula dengan hasil penelitian Rosalina (2019) dimana selama ini
peserta didik mengalami kesulitan mengerjakan soal model PISA karena kurangnya latihan
dalam mengerjakan soal PISA. Sehingga diharapkan adanya perubahan dalam system
pembelajaran yang mana lebih sering melatih peserta didik dengan soal-soal pemecahan
masalah PISA sehingga dapat menaikkan level kemapuan peserta didik Indonesia dala
menyelesaikan soal PISA.

Kemampuan untuk memecahkan masalah adalah keterampilan dasar yang menjadi
keharusan bagi setiap individu dalam mempelajari matematika (Susanti, 2018). Pemecahan
masalah menjadi penting dalam proses pembelajaran karena kehidupan sehari-hari tidak lepas
dari masalah. Pemecahan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses
berpikir tingkat tinggi, selain itu metode pembelajaran ini membantu peserta didik untuk
mengolah informasi yang telah ada dalam pikiran dan mengembangkan pemahaman mereka
sendiri tentang dunia sosial dan lingkungan sekitarnya (Bernard et al., 2018). Pemecahan
masalah Polya terdiri dari 4 langkah yang dapat membantu peserta didik memecahkan masalah
matematika yaitu; 1) memahami masalah, 2) membuat rencana pemecahan masalah, 3)
melaksanakan rencana, dan 4) melihat kembali hasil yang diperoleh (Astutiani & Isnarto,
2021). Oleh sebab itu peneliti menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah Polya untuk
membantu peserta didik menyelesaikan soal PISA. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang lain adalah peneliti lebih memfokuskan pada konten Quantity. Sehingga
peneliti ingin meneliti dengan judul Analisis Proses Pemecahan Masalah Peserta didik dalam
Menyelesaikan Soal Berorientasi PISA.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif, yang dilaksanakan di
MTs Sains Algebra Kota Sorong. Subyek dalam penelitian ini ialah 3 orang peserta didik kelas
VIIl. Subyek di pilih berdasarkan hasil kemapuan proses pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal PISA. Selama 6 pertemuan. Instrument yang digunakan adalah tes soal
PISA dan pedoman wawancara. Sedangkan Teknik pengumpulan datanya hasil tes dan
wawancara. Analisis data dilakukan dengan Langkah-langkah menurut Miles & Huberman
(1992) terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatlah tiga peserta didik dengan kemampuan tinggi
yaitu subyek A, sedang yang merupakan subyek B serta rendah alah subyek C
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Gambar 1. Hasi tes butir soal 1 subyek A Gambar 2. Hasil tes butir soal 2 subyek A

Terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan hasil pekerjaan peserta didik dengan
kode subyek A. Pada soal nomer 1, nampak bahwa Subyek A: 1) peserta didik belum mampu
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal secara lengkap; 2) peserta
didik telah mampu membuat perencanaan untuk menyelesaikan soal dan membuktikan dengan
baik dan benar, serta 3) peserta didik dapat membuat kesimpulan dari hasil pekerjaannya
dengan benar. Pada soal nomer 2 nampak bahwa Subyek A: 1) belum mampu secara lengkap
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal; 2) belum mampu membuat
rencana serta menyelesaikan soal dengan baik dan benar, serta 3) membuat kesimpulan dengan
benar.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa peserta didik sebenarnya mampu menyebutkan apa
yang diketahui dan ditanya dengan baik, akan tetapi karena terburu-buru sehingga langsung
menjawab soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan peserta didik sudah optimal
dalam mengontrol dan menyelesaikan setiap permasalahan. Kemudian ketika ditanya apakah
sering diberikan latihan soal PISA? Ternyata Subyek A mejawab bahwa untuk soal PISA
subyek tersebut belajar mandiri.

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian Ihsan (2018) ada pengaruh positif secara
signifikan tidak langsung metakognisi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
melalui Kkreativitas belajar adalah positif signifikan. Kemudian hal serupa Sulistyani et al.
(2020) menyatakan bahwa kemandirian belajar dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Jika
kemandirian belajar yang dimiliki peserta didik tinggi, maka kemampuan pemecahan masalah
peserta didik baik, namun jika kemandirian belajar peserta didik rendah, maka kemampuan
pemecahan masalahnya kurang baik. Namun berdasarkan hasil penelitian Xu & Qi, (2022)
menyatakan ada perbedaan kemapuan antara peserta didik yang tinggal di perkotaan dan tinggal
di perdesaan dimana ~28% dari kinerja pemecahan masalah matematika siswa berasal dari
variabilitas antar sekolah; latar belakang perkotaan dan pedesaan memiliki dampak yang lebih
besar pada pemecahan masalah matematika dibandingkan dengan faktor pengajaran, sementara
efikasi diri guru memiliki dampak paling kecil di antara faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat sekolah. Sebaliknya, pengaruh faktor non-intelegensi individu lebih tinggi daripada
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variabel latar belakang siswa, termasuk efek positif yang lebih besar dari efikasi diri dan efek
negatif yang lebih besar dari kecemasan matematika.
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Gambar 3. Hasil tes butir soal 1 subyek B Gambar 4. Hasil tes butir soal 2 subyek B

Terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan hasil pekerjaan peserta didik dengan
kode subyek B. Pada soal nomer 1, napak bahwa: 1) peserta didik tidak lengkap menentukan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal; 2) peserta didik dapat membuat rencana
dan melakukan penyelesaian dari soal tetapi tidak tepat, serta 3) peserta didik membuat
kesimpulan tetapi salah. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bahwa peserta didik memang
tidak mampu menjawab karena tidak pernah diberikan bentuk soal seperti itu. Pada soal nomer
2, napak bahwa: 1) peserta didik tidak lengkap menentukan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal; 2) peserta didik membuat rencana penyelesaian dan dapat melakukan
proses penyelesaian soal tetapi salah. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak teliti saat
membuat perhitungan, serta 3) peserta didik membuat kesimpulan tetapi salah. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara peserta didik bahwa kurang teliti dalam menyelesaikan soal sehingga
terjadi kesalahan serta belum pernah diberikan soal-soal serupa disekolah.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Amelia (2015) peserta didik memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam mengontrol dan menyelesaikan setiap permasalahan
meskipun pada beberapa permasalahah peserta didik berkemampuan sedang kurang optimal
dalam menggunakan keterampilan metakognitifnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Herreras (2017) salah satu kesalahan yang sering dilakuan dalam menyelsaikan soal pemechan
masalah, yaitu kecerobohan atau kurang cermat. Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Utami & Wautsga (2017) faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya kemapuan pemecahan
masalah diantaranya adalah peserta didik kurang memahami informasi pada soal, peserta didik
kurang mampu membuat model matematis, dan peserta didik kurang teliti dalam menyelesiakan
soal. Rata-rata self-efficacy peserta didik berada pada kriteria sedang, yaitu 91,17. Hubungan
kemampuan pemecahan masalah matematika dan self-efficacy peserta didik termasuk kategori
sangat rendah karena nilai r sebesar 0,104. Sehingga dapat dikatakan bahwa sangat rendahnya
hubungan antara kemapuan pemecahan masalah dan self-efficacy peserta didik

Liren

T’ Lt
i e e
) o
" (V% 3
W | LJM' H PMWW“" bug G0 btone [ i
4 ™ et
MU‘P” SOHWG | ‘
/ rbﬁuum“i ?LU“"‘MOU . ‘on/
! ny (o z Vitvww
v ‘ wH N i . boom,
Utg{\]w& JIML“M qoh[/ m‘j‘k Sﬂ'\ U oS ivun L‘qu (neck Phne fire L (ehts 41 Uy 1 H

(il pin Ul L2000

Gambar 5. Hasil tes butir soal 1 subyek C Gambar 6. Hasil tes butir soal 2 subyek C
Terlihat pada Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan hasil pekerjaan peserta didik dengan
kode subyek C. Pada soal nomer 1, nampak bahwa: 1) peserta didik tidak lengkap menentukan
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apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal; 2) peserta didik tidak dapat membuat
rencana dan langsung menyelesaikan soal dengan benar tetapi tidak lengkap, serta 3) peserta
didik dapat membuat kesimpulan dengan benar. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bahwa
pada saat tahapan memahami masalah peserta didik terburu-buru dalam menyelesaikan soal
akan tetapi dia mampu menjawab dengan benar. hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Amelia,
2015) keterampilan metakognitif yang kurang optimal dalam mengontrol dan menyelesaikan
permasalahan. Pada soal nomer ke 2, nampak bahwa: 1) peserta didik tidak lengkap menentukan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal; 2) peserta didik dapat membuat rencana
tetapi tidak dapat membuat penyelesaian dari rencana yang sudah dibuat, serta 3) peserta didik
membuat kesimpulan tetapi tidak lengkap. Hal ini dibuktikan adanya hasil wawancara peserta
didik yang menyatakan bahwa tidak melewati tahapan memahami masalah karena terburu-buru
serta tidak dapat menyelesaiakan tahapan selanjutnya karena kurangnya Latihan soal PISA.

Hal ini di dukung dengan hasil penelitian Subaidi (2016) dimana peserta didik dengan
Self-Efficacy yang lemah atau rendah cenderung rentan dan mudah menyerah menghadapi
masalah matematika tersebut, mengalami kesulitan dalam memecahkan tugas dan masalah
matematika tersebut, dan kegagalan memecahkan masalah matematika tersebut dianggap
karena kurangnya kemampuan matematikanya. Namun hal ini kontra dengan hasil penelitian
sebelumnya Ulya (2015) menunjukkan koefisien korelasi antara gaya kognitif dengan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebesar 0,624 yang berarti bahwa terdapat
hubungan positif dalam taraf tinggi antara gaya kognitif peserta didik dengan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Nilai koefisien determinasi 0,390 menunjukkan bahwa
sebesar 39% kemampuan pemecahan masalah peserta didik dipengaruhi oleh gaya kognitif
melalui hubungan linier sedangkan 61% dipengaruhi oleh faktor lain selain gaya kognitif.
Hacatrjana (2022) menegaskan pentingnya kemampuan kognitif sebagai prediktor penting
dalam pencapaian akademik, serta peran tingkat pendidikan orang tua. Pendapat lain
dikemukakan oleh Meng & Liu (2022) serta Perry et al. (2022) yang menyatakan bahwa
pengaruh komposisi sosial ekonomi sekolah cukup besar dan serupa untuk semua siswa,
terlepas dari tingkat prestasi akademik mereka.

Berdasarkan hasil penelitian subyek A, B dan C tidak ada perbedaan gender dalam
penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan A sebagai gender laki-laki dengan
kemmapuan yang tinggi ke mudian subyek B yang memiliki gender perempuan dengan
kemmapuan pemechan masalah sedang serta C, yang memiliki gender laki-laki dengan
kemapuan rendah. Hal ini kontradiktif dengan hasil penelitian Budiarti & Ruslan (2018) serta
Lin & Chen (2023) menyatakan bahwa peserta didik laki-laki memiliki kemampuan lebih tinggi
dibandingkan Perempuan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada tahapan memahami masalah, peserta didik seringkali gagal dalam memahami
dikarenakan terburu-buru ataupun dikarenakan jarangnya soal PISA yang digunakan untuk
latihan soal disekolah. Sedangkan pada tahapan membuat rencana pemecahan masalah, peserta
didik lalai dalam menuliskannya dalam lembar jawaban dikarenakan terburu-buru. Kemudian
pada tahapan melaksanakan rencana, peserta didik masih ada yang salah mnghitung yang
dikarenakan oleh kesalahan menghitung sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dikarenakan
peserta didik belum terlatih menyelesaikan soal PISA.

Bagi peserta didik diharapkan memperbanyak melatin soal pemecahan agar terbiasa
mengerjakan soal dengan cara melatihnya secara berkelompok untuk menaikkan levelnya.
Kemudian untuk pendidik diharapkan memberikan soal secara terpadu setiap kelompoknya
untuk mnaikkan levelnya per tahap.
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